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Abstract

Red chili production in Indonesia has decreased, one of the efforts to increase red chili
production is through fertilization techniques. Research on the effect of inorganic fertilizers and liquid
organic fertilizers on the growth and yield of red curly chili plants (Capsicum annuum L.) was carried
out in August-December 2022 in the experimental field of Tamping Winarno Village, Sukorejo District,
Kendal Regency. The aim of the study was to determine the effect of giving inorganic and liquid organic
fertilizer concentrations and their combinations on the growth and yield of curly red chili (Capsicum
annuum L.). The research method used was arranged in a completely randomized block design (RCBD)
with 2 factorial. The first treatment was : concentration of liquid organic fertilizer (N0 = 0 ml, NI = 10
ml, N2 = 20 ml). The second treatment was: concentration of AB mix fertilizer (P1=1 ppm, P2 = 2 ppm,
P3 = 3 ppm). The results of the analysis showed that the concentration of liquid organic fertilizer of 10
ml gave optimal results for plant height parameters. Concentration of inorganic fertilizer (AB mix) 2
ppm gave optimal results on the number of branches parameter. The parameters of the number of fruit
planted, the weight of the fruit planted, the weight of fresh stover, and the harvest index did’t
significantly affect the treatment of liquid organic fertilizer and inorganic fertilizer (AB mix).
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1. PENDAHULUAN

Tanaman cabai merah  keriting
(Capsicum annuum L.) merupakan salah satu
tanaman komoditas holtikultura dari familia
Solanaceae bentuk perdu yang banyak
dibudidayakan oleh petani Indonesia. Buah
cabai merah keriting memiliki rasa pedas
karena kandungan capsaicin. Secara umum
cabai memiliki banyak kandungan gizi dan
vitamin, diantaranya ialah kalori, protein,
lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin A, B1,
dan vitamin C (Taufani dkk., 2019). Menurut
data Badan Pusat Statistika (BPS) produksi
cabai merah di Suorejo pada tahun 2018

sebanyak 16.600 kuintal dengan luas panen 233/ha.
Menurut data Kementerian Pertanian (2020),
penurunan produksi cabai merah sangat dipengaruhi
oleh luas panen. Peningkatan produksi dapat
dilakukan dengan perbaikan teknik budidaya salah
satunya ialah pemupukan. Pupuk merupakan bahan
yang diberikan kedalam tanah baik organik maupun
anorganik untuk mencukupi kebutuhan hara yang
diperlukan oleh tanaman (Wanimbo dan Tuhuteru,
2020).

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang
berasal dari bahan kimia yang mampu mempercepat
pertumbuhan  dan  perkembangan  tanaman.

sebanyak 32.266 kuintal dengan luas panen
567/ha sedangkan pada tahun 2019

Kandungan pupuk anorganik terdiri dari unsur hara
makro dan mikro. Pupuk anorganik dengan
kandungan N,P,K merupakan
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unsur hara utama yang dibutuhkan dalam
jumlah lebih besar serta menyediakan hara
dalam waktu yang cepat. Pemberian pupuk
bagi  tanaman harus  sesuai  untuk
meningkatkan produktivitas yang optimal.
Pupuk anorganik dan organik akan lebih
optimal dan lebih efisien penggunaannya bila
dimanfaatkan secara bersama (Krisnawati dan
Adirianto, 2019). Pengaplikasian pupuk
anorganik perlu menambahkan dengan pupuk
organik guna mencegah penurunan kualitas
tanah (Mansyur, dkk., 2021).

Pupuk organik berbentuk cair memiliki
keunggulan lebih dibandingkan pupuk dalam
bentuk padat yakni secara cepat menyediakan
unsur hara untuk tanaman karena dengan
mudah diserap oleh tanaman (Anggraeny,
dkk., 2020).

Hasil penelitian Handayani dkk.,
(2019), menunjukkan bahwa pemberian POC
pada tanaman kacang hijau dengan konsentrasi
10 ml/l memberikan hasil produksi tanaman
tertinggi. Pemberian POC pada tanaman
mampu mencukupi kebutuhan unsur hara
terutama pada fase vegetatif dengan

merangsang pertumbuhan tanaman pada
bagian daun dan akar (Hasniar dkk., 2021).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Agustus sampai dengan Desember 2022 di
Dusun Sempu, Desa Tamping Winarno,
Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Kendal.
Ketinggian tempat 576 Mdpl (meter diatas
permukaan laut).

Bahan-bahan yang digunakan: Bahan
yang digunakan dalam penelitian terdiri dari
bibit tanaman cabai keriting varietas Hybrida,
pupuk kandang kambing, POC, pupuk NPK
majemuk, pupuk AB mix, Trichoderma
harzanium, jagung, tanah dan air.

Penelitian menggunakan percobaan
faktorial (3x3) Rancangan Acak Kelompok
(RAK) di polybag. Penelitian ini terdiri dari
dua faktor perlakuan dan diulang sebanyak 3
kali Total keseluruhan 81 tanaman.

Pelaksanaan penelitian dimulai
dari persiapan media tanam yang
digunakan berupa tanah topsoil dengan
kedalaman maksimal 20 cm dengan dan
pemupukan dasar menggunakan pupuk

kandang kambing dengan perbandingan volume
3:1, lalu dimasukkan ke dalam polybag ukuran

40 cm x 40 cm sebanyak 99 polybag.

Penanaman dilakukan pagi hari dengan jarak
45x60 cm antar polybag. Pemeliharaan
(penyiraman, penyiangan, penyulaman,
pemangkasan tunas, pengaplikasian POC dan
AB mix, serta pengendalian hama dan penyakit
tanaman). Panen dilakukan saat tanaman sesuai
dengan kriteria panen.

Parameter pengamatan yang diamati
yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah cabang
(buah), jumlah buah per tanaman (buah), berat
buah per tanaman (g), berat segar brangkasan
(g), indeks panen (%).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data  pengamatan  seluruh  parameter
dianalisis menggunakan sidik ragam dengan
taraf kesalahan 5 %. Data F-hitung seluruh
parameter dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. F-hitung seluruh parameter pengamatan

a. Pengaruh konsentrasi POC terhadap
Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
konsentrasi POC  memberikan  pengaruh
terhadap tinggi tanaman. Rerata tinggi tanaman
yang diukur pada akhir masa vegetatif yaitu
pada saat tanaman berumur 42 HST. Nilai uji
lanjut BNT 5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Tinggi tanaman (cm)

Konsentrasi Tinggi Tanaman
POC (cm)
0 ml/l 49,84 a
10 ml/1 54,76 a
20 ml/1 55.58 b

Parameter N P NxP
Tinggi Tanaman (cm) 6,12n  1,36tn  1,73tn
Jumlah Cabang (buah) 2,74tn = 3,79n  2,00tn
Jumlah Buah Pertanaman 0,80tn  0,17tn  1,34tn
(buah)

Berat Buah Pertanaman 0,60tn 0,21tn 0,84 tn
(2

Berat Segar Brangkasan 1,55tn 1,39tn 3,19tn
(&

Indeks Panen (%) 0,72tn 0,07tn 1,32 tn

Keterangan :tn = tidak berpengaruh nyata
n = berpengaruh nyata
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Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda
dinyatakan berbeda signifikan pada uji DMRT taraf 5 %.

Berdasarkan Tabel 2. uji lanjut BNT 5%
pada tinggi tanaman cabai menunjukkan bahwa
perlakuan  konsentrasi POC memberikan
pengaruh signifikan pada perlakuan 20 ml/l
dengan rerata tertinggi yaitu 55,58 cm, pada
konsentrasi 0 ml/l dan 10 ml/l tidak
menunjukkan berbeda signifikan. Perlakuan 0
ml/l memiliki rerata tinggi tanaman terendah
49,84 cm, diikuti konsentrasi 10 ml/l dengan
rerata 54,76 cm. Hasil rerata tinggi tanaman
menunjukkan ~ bahwa  rerata  perlakuan
konsentrasi pupuk organik cair (POC) 20 ml/l
memberikan hasil tertinggi dibandingkan
perlakuan lain. Hal ini dapat disebabkan
konsentrasi unsur hara yang dibutuhkan
tanaman cabai merah keriting tersedia dalam
jumlah yang cukup dan seimbang, sehingga
dapat memicu pertumbuhan tanaman menjadi
lebih baik. Pemberian konsentrasi pupuk
organik cair (POC) mampu mencukupi
kebutuhan unsur hara makro dan mikro
tanaman, sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman (Hidayat dkk., 2020).
Menurut (Lidya dan Abdul, 2019), unsur
Nitrogen berfungsi merangsang pertumbuhan
tanaman dengan bantuan unsur Zink (Zn) yang
tinggi mampu memicu pembelahan sel tanaman
serta pertumbuhan meristem apikal, sehingga
tanaman bertambah panjang (Afianto dkk.,
2020). Pupuk organik cair (POC) memiliki
kandungan hormon pertumbuhan seperti
auksin, giberelin, dan sitokinin  yang
bermanfaat untuk memacu pertumbuhan akar
atau regenerasi akar serta mampu menunjang
pembentukan organ-organ tanaman seperti
batang dan daun (Elidar, 2018).

b. Pengaruh Konsentrasi Pupuk AB
mix terhadap Jumlah Cabang

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa konsentrasi AB mix berpengaruh
terhadap jumlah cabang pada pertumbuhan
tanaman cabai merah keriting. Berdasarkan uji
lanjut BNT 5% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata jumlah cabang

Konsentrasi
AB mix

Jumlah Cabang (buah)

1 ppm/1 7,78 b

2 ppm/1 9,26 a

3 ppmv/1 8,74 ab
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang

berbeda dinyatakan berbeda signifikan pada uji BNT
5%

Hasil uji lanjut BNT 5% pada Tabel 3.
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
pupuk  AB mix memberikan pengaruh
signifikan pada 2 ppm/l dengan rerata tertinggi
sebanyak 9,26 buah pada rerata jumlah cabang,
pada konsentrasi 1 ppm/l dan 3 ppm/I tidak
berbeda signifikan terhadap rerata jumlah
cabang. Rerata jumlah cabang pada konsentrasi
3 ppm/l sebanyak 8,74 buah, dan 1 ppm/l
dengan rerata terendah yaitu 7,78 buah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi
pupuk AB mix yang diberikan belum tentu
menghasilkan ~ jumlah  cabang tertinggi.
Berdasarkan hasil uji BNT 5% menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan jumlah cabang pada
konsentrasi 2 ppm/l, kemudian terjadi
penurunan. Menurut Hidayanti dan Kartika
(2019), pertumbuhan tanaman akan mengalami
penurunan apabila pemberian konsentrasi
terlalu tinggi, sehingga pertumbuhan tanaman
terhambat.

Efisiensi pemberian pupuk AB mix yang
optimal mampu mencukupi tanaman, apabila
tanaman diberikan konsentrasi yang terlalu
banyak maka pertumbuhan vegetatif tanaman

terganggu dan menyebabkan keracunan.
Pemberian  dalam  jumlah  kecil dapat
menyebabkan penghambatan dan

perkembangan  akar  (Sutedjo,  2010).
Kandungan pupuk AB mix mampu mencukupi
hara yang dibutuhkan oleh tanaman.
Ketersediaan hara dan penyerapan nutrisi oleh
tanaman mampu meningkatkan pertumbuhan
dalam fase vegetatif. Pupuk AB mix sangat
dibutuhkan tanaman dalam pembentukan
cabang (Wulansari dkk., 2021).

Unsur hara makro dan mikro pada pupuk
AB mix sangat mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Pupuk AB mix
terdiri dari unsur hara N, P>Os, K>O, Ca, MgO,
S, B, Cu, Fe , Mn, Mo, Zn yang mampu
meningkatkan produktivitas tanaman cabai.
Peran unsur hara makro dan mikro bagi
tanaman adalah untuk membentuk klorofil dan
protein, mempercepat pertumbuhan bunga dan
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buah yang lebih baik, serta menguatkan dinding
sel tanaman (Sianturi dkk., 2021). Unsur hara
yang terkandung dalam pupuk AB mix adanya interaksi pada pertumbuhan dan hasil
berperan dalam proses fotosintesis dan cabai merah keriting. Hal ini juga dapat
metabolisme untuk meningkatkan pembelahan terjadi  karena tingginya curah hujan
sel. Pembelahan sel memiliki peran dalam menyebabkan pemupukan kurang efektif serta
peningkatan tinggi tanaman dan berpengaruh tingginya serangan hama dan penyakit pada
terhadap jumlah cabang. Unsur N dalam pupuk tanaman cabai merah keriting. Menurut Fatma
AB mix merupakan penyusun utama dalam dkk. (2019), tidak adanya interaksi dari dua
peningkatan pertumbuhan vegetatif. N berperan perlakuan dapat disebabkan beberapa faktor

panen 1,79%. Perlakuan pupuk organik cair
(POC) dan AB mix tidak menunjukkan

dalam sintesis klorofil, asam amino, dan
protein sehingga membentuk organ tanaman
salah satunya cabang (Syah dkk., 2021).

c. Tidak Ada Interaksi pada Perlakuan
Pupuk Organik Cair (POC) dan Pupuk
AB mix teradap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Cabai Merah Keriting

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
pada Tabel 4. menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi POC dan pupuk AB mix tidak
menunjukkan adanya interaksi pada tinggi
tanaman, jumlah cabang, jumlah buah
pertanaman, berat buah pertanaman, berat
segar brangkasan, dan indeks panen. Berikut
nilai rerata tanaman cabai merah keriting dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel. 4 Nilai Rerata Seluruh Parameter
Tanaman Cabai Merah Keriting

Pengamatan Nilai
Rerata
Tinggi Tanaman (cm) 53,59
Jumlah Cabang (buah) 8,59
Jumlah Buah Pertanaman (buah) 24,85
Berat Buah Pertanaman (g) 70,26
Berat Segar Brangkasan (g) 53,71
Indeks Panen (%) 1,79

Pemberian pupuk POC dan AB mix
tidak  memberikan  pengaruh  terhadap
pertumbuhan tanaman, pada rerata tinggi
tanaman sebesar 53,59 cm, jumlah cabang
dengan rerata 8,59 buah. Pengaruh pemberian
pupuk POC dan AB mix tidak memberikan
pengaruh pada hasil tanaman cabai merah
keriting  dengan rerata jumlah  buah
pertanaman sebesar 24,85 buah, berat buah
70,26 g, berat brangkasan 53,71 g, indeks

luar yang mampu mempengaruhi kurang
efektifnya interaksi perlakuan, salah satunya
ialah kondisi cuaca yang tidak stabil.
Serangan hama dan penyakit meningkat
pada saat curah hujan tinggi. Penyakit yang
menyerang tanaman cabai merah keriting
ialah layu fusarium, layu bakteri, virus kuning
dan bercak daun. Hama yang menyerang
tanaman cabai merah keriting ialah lalat buah,
busuk buah, ulat grayak, #ips, dan juga kutu
daun persik. Serangan penyakit layu bakteri
(Ralstonia solanacaearum) dan lalat buah
(Bactrocera sp). Tingginya serangan lalat
buah mempengaruhi jumlah buah pertanaman
menurun.  Curah  hujan yang tinggi
menyebabkan serangan layu bakteri dan hama
lalat buah meningkat. Menurut Arianto dkk.
(2022), bahwa intensitas serangan hama lalat
buah dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu
kelembaban, kecepatan angin, dan curah
hujan. Tingginya curah hujan menyebabkan
bertambahnya populasi lalat buah dan
intensitas serangan meningkat. Daya hidup
lalat buah tinggi, terutama pada daerah
dataran tinggi (Sahetapy dkk., 2019). Suhu
optimum sikulus hidup lalat sekitar 25°C,
sedangkan suhu minimum berkisar 10-15°C,
dan suhu maksimum ialah 40°C. Menurut
Suharsono dan Nuryadin (2019), bahwa suhu
10-30°C merupakan suhu yang masih bisa
ditoleransi dalam sikulus hidup lalat buah.
Layu bakteri yang menyerang tanaman
cabai merah keriting pada 70 HST,
menyebabkan berat buah, berat brangkasan
segar dan indeks panen rendah. Pemberian
jamur Trichoderma sp, tidak memberikan
pengaruh dalam pencegahan layu bakteri. Hal
ini dapat terjadi karena pupuk dasar yang
digunakan belum matang sempurna, sehingga
memacu keaktifan patogen. Patogen cepat
beradaptasi dalam menginfeksi tanaman cabai
merah keriting. Tingginya serangan penyakit
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layu bakteri diduga karena efektivitas patogen
tinggi serta adanya faktor lingkungan yang
dapat memacu pertumbuhan patogen. Curah
hujan menjadikan salah satu faktor dalam
peningkatan  efektifitas patogen dalam
menyerang tanaman cabai merah keriting
(Rahayuniati dkk., 2010). Tanaman cabai
yang terserang layu fusarium menyebabkan
buah cabai layu, sehingga pemanenan
dilakukan setelah tanaman mulai mengering
karna layu. Hal ini mengakibatkan berat buah,
brangkasan segar, dan indeks panen rendah,
sehingga pada parameter hasil tidak
berpengaruh pada perlakuan pupuk organik
cair dan AB mix.

4. KESIMPULAN

konsentrasi pupuk organik cair 10 ml
memberikan hasil yang optimal terhadap
parameter tinggi tanaman. Konsentrasi pupuk
anorganik (AB mix) 2 ppm memberikan hasil
optimal pada parameter jumlah cabang.
Parameter jumlah buah yang ditanam, bobot
buah yang ditanam, bobot brangkasan segar,
dan indeks panen tidak berpengaruh nyata
terhadap perlakuan pupuk organik cair dan
pupuk anorganik.
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